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ABSTRAK

Prasetya, Tito Dwi. 2022. Efektivitas Penerapan Metode Foxfire dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Di Lingkungan Sekolah dan
Masyarakat MIN Kota Blitar. Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Sigit Priatmoko, M.Pd

Keterampilan merupakan kecakapan seseorang dalam menyelesaikan suatu
kegiatan atau tugas yang berhubungan dengan aktivitas praktik. Keterampilan
berbicara bertujuan untuk mengungkapkan ide, gagasan, serta perasaan secara lisan
sebagai proses komunikasi kepada orang lain. Dalam proses berbicara, seseorang
akan mengalami proses berpikir untuk mengungkapkan ide dan gagasannya secara
luas. Proses berbicara sangat terkait hubungannya dengan faktor pengembangan
berpikir berdasarkan pengalaman yang mendasarinya. Siswa kelas V MIN Kota
Blitar mengalami kesulitan berbicara. Sulit menyampaikan gagasannya karena
faktor guru yang ketika mengajar tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya terkait pemahaman pelajaran dan adanya kasus bullying yang
mengakibatkan siswa kesulitan berbicara.

Langkah-langkah penerapan metode foxfire yaitu 1) menyiapkan
instrument pretest dan posttest, 2) memberikan pretest sebelum penerapan metode
foxfire, 3) pemberian treatment metode foxfire dengan terjun ke lapangan, 4)
pemberian posttest sesudah melaksanakan metode foxfire. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas sebelum dan setelah pemberian
bentuk perlakukan atau treatment metode foxfire dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitan pre-eksperiment. Adapun desain penelitian dengan one grup
pretest dan posttest.

Hasil penelitian ini menunjukkan statisti uji-t skor nilai pretest dan posttest
dengan program SPSS versi 2.4 menghasilkan thiung Sebesar 8,025 dengan nilai
signifikansi 0,000. taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi antara skor pretest dan posttest kelas V
Ibrahim. Ha Pengunaan metode foxfire efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa di lingkungan sekolah dan masyarakat Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kota Blitar.
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ABSTRACT

Prasetya, Tito Dwi.2022. The Effectivities Of Application Foxfire Method In
Improving Student’s Speaking Skills In School and Community Environment Of
Madrasah Ibtidaiyah School Blitar City. Ibtidaiyah Madrasah Education. Faculty
Of Tarbiyah and Teacher. Maulana Malik Ibrahim Malang. Supevisor: Sigit
Priatmoko, M.Pd

Speech skill to communicate is the cornerstone that a person must possess,
because it is through speech that humans can quickly adapt to the environment. The
existence of each individual depends on the ability to communicate effectively with
others. Through speech, there is a process for presenting questions, ideas, and
solutions in oral and written form. So through good speaking skill, students are
expected to be able to improve the ability to obtain, process and use information,
interact with the surrounding community to solve problems systematically and be
able to apply it in spoken and written language to survive as well as build
civilization in an ever-changing state.

The purpose of this study was to determine the efficacy before and after
administration of the foxfire method of treatment in improving students' speaking
skill. This study uses a quantitative research method with a pre-experimental type
of research. Research design with one group pre-test and post-test.

The results of this study indicate the following: 1.) Explanation of the topic
2.) Providing the necessary skills to collect data by recording all the information
obtained during external interviews 3.) Implementing external activities in the
school environment and the surrounding community to obtain it. Information on the
topic learned 4.) Record all the results of the information obtained during the
interview.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berbicara untuk berkomunikasi menjadi dasar utama
(cornerstone) yang harus dimiliki oleh seseorang, karena dengan berbicara
manusia dapat dengan cepat beradaptasi dengan lingkungan. Keberadaan setiap
orang tergantung pada kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan orang
lain (Rochimawan, 2012). Pada abad ke-21 Indonesia menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, kemampuan
dalam berkomunikasi dibutunkan untuk menghadapi berbagai dampak
perkembangan iptek di abad 21 ini. Dalam konteks pendidikan peran pendidik
tidak hanya sebagai pemberi informasi saja, akan tetapi sebagai pendorong
peserta didik (kolaborasi) agar dapat membangun pengetahuannya melalui
berbagai aktivitas termasuk cara berkomunikasi. Melalui berbicara terdapat
proses penyampaian pertanyaan, ide dan solusi dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Kerampil berbicara yang baik peserta didik diharapkan mampu
mengoptimalkan  kemampuan memperoleh, mengolah, memanfaatkan
informasi, berinteraksi dengan masyarakat sekitar menyelesaikan masalah
secara sistematis dan dapat mengaplikasikan ke dalam bahasa lisan dan tulisan
untuk bertahan hidup dan juga membangun peradaban didalam keadaan yang

selalu berubah ubah (Ariani, 2017).



Dalam penggunaan bahasa yang baik sangat menekankan aspek
komunikatif bahasa. Oleh sebab itu, aspek dari segi usia, agama, status sosial
dan latar belakang pendidikan tidak boleh diabaikan sama sekali. Misalnya, cara
seorang individu itu berbicara dengan anak kecil sudah tentu berbeda dengan
cara berbicara dengan orang dewasa. Kita tidak dapat menyampaikan
pengertian sesuatu istilah dengan bahasa yang sama kepada dua orang yang
berbeda dari segi usia. Selain usia yang berbeda, daya serap anak kecil
ketimbang orang dewasa juga jauh berbeda. Penggunaan bahasa untuk
lingkungan yang berpendidikan tinggi dan yang kurang mendapatkan
pendidikan juga tentu tidak sama (Ahamd Anzaruddin, 2008).

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa kesulitan untuk berbicara
antara lain yaitu kasus bullying dan kurangnya keterbukaan guru kepada siswa
dan sebaliknya. Bullying tidak asing dimasyarakat. Bullying yaitu suatu
tindakan yang dapat menyakiti seseorang atau sekelompok orang dari segi fisik
dan psikologis. Korban akan terasa tertekan, trauma dan tidak berdaya. Seorang
yang suka melaukan bully tidak mengenal gender maupun usia, bahkan bullying
juga terjadi dilingkup pendidikan, yang dilakukan oleh para siswa kepada
teman-temannya. Dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini pun sangat luas
cangkupannya.

Adapun masalah yang diderita oleh anak-anak antara lain gangguan
psikis seperti depresi, rasa gelisah dan sulit untuk tidur. Sedangkan gangguan
kesehatan fisik sakit kepala, gangguan pencernaan, ketegangan otot, rasa tidak

nyaman dan aman saat berada di lingkungan sekolah, bahkan penurunan



semangat belajar sehingga mengganggu prestasi akademis (Zakiyah, 2017). Hal
ini harus menjadi perhatian bagi guru dan pihak sekolah agar kondisi psikis
siswa tidak terganggu.

Seorang pendidik harus terbuka kepada siswa, apabila tidak ada
keterbukaan antara pendidik kepada peserta didik membuat peserta didik
menjadi sungkan ketika hendak menyampaikan gagasan dan setiap peserta didik
memiliki kondisi yang berbeda-beda, ada yang memiliki karakter pemberani
menyampaikan gagasannya dan ada yang memiliki karakter pemalu ketika
hendak menyampaikan gagasannya.

Pengembangan  keterampilan  berbicara untuk  berkomunikasi
mendapatkan dukungan dari program pemerintah melalui Kemendikbudristek
dengan program Profil pelajar Pancasila berdasarkan visi dan misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Permendikbud No 22 Tahun
2020 mengenai rencana strategi Kemendikbudristek tahun 2020-2024 yang
berbunyi “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri
utama, yaitu beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, kebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan
kreatif (Juliani, 2004).

Dari penelitian keterampilan berbicara yang sudah pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya meliputi Pertama, penelitian oleh Dewi Rianingsih.

Hasil dari studi ini yaitu untuk menjelaskan pengertian kemampuan komunikasi



matematis siswa, peran guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa SD/MI (Dewi R, 2008).

Kedua, penelitian oleh Hendro Budiono. Hasil dari studi ini menjelaskan
bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan model Pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran IPS yang
menggunakan model kooperatif tipe NHT (Akmal Rudi, 2019).

Ketiga, penelitian oleh Rudi Akmal. Hasil dari studi ini menjelaskan
pembelajaran IPS dengan menggunakan model Pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran IPS yang
menggunakan model kooperatif tipe NHT (Akmal Rudi, 2019).

Keempat, Penelitian oleh Dessy Noor Ariani. Hasil dari studi ini dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui model pembelajaran TPS
(Dessy Noor A, 2015).

Kelima, Penelitian oleh Budi Astuti. Hasil dari studi ini menjelaskan
bahwa penelitiannya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi dan
keterampilan berbicara siswa (Astuti Budi, 2020).

Dari penelitian yang relevan menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran
hanya berfokus di dalam kelas indoor. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, peneliti akan memberikan hal pembeda dari yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan metode pembelajaran yang akan

dilakukan di luar ruangan (Outdoor) yaitu dengan menggunakan metode foxfire.



Madrasah Ibtidaiyah Negeri Blitar berlokasi di Kelurahan Gedog,
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Permasalahan yang dihadapi siswa adalah
keterampilan berbicara untuk menyampaikan gagasan. Ketika siswa kurang
terampil dalam berbicara, banyak dari mereka yang menertawakan temannya.
Salah satu metode pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti untuk melatih
kemampuan berbicara siswa dan menambah semangat siswa dalam belajar yaitu
menggunakan metode foxfire.

Metode foxfire yaitu metode pembelajaran yang dilakukan secara
sendiri maupun kelompok dengan mengajak peserta didik untuk hadir dalam
kehidupan masyarakat. Artinya, peserta didik diajak terjun langsung ke
lapangan. Lapangan dijadikan sebagai sumber belajar. peserta didik merassakan
kemudahan menemukan dan memahami konsep-konsep yang harus mereka
dapatkan terkait materi pelajaran. Metode foxfire diharapkan dapat membuat
peserta didik menjadi lebih terbiasa dan mereka mau berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Metode pembelajaran turut menentukan sejauhmana
lingkungan belajar yang baik dapat merangsang siswa untuk belajar dan
memberikan rasa aman dan nyaman bagi mereka untuk belajar (Komra, 2019).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
“Efektivitas Penerapan Metode Foxfire dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat MIN Kota Blitar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan metode foxfire dalam meningkatkan keterampilan
berkomunikasi di lingkungan sekolah dan masyarakat?

2. Bagaimana efektivitas metode foxfire dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi di lingkungan sekolah dan masyarakat.

C. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini:

Ha : Penggunaan metode foxfire efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa di lingkungan sekolah dan masyarakat
MIN Kota Blitar

Ho : Penggunaan metode foxfire tidak efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa di lingkungan sekolah
dan masyarakat MIN Kota Blitar

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu

manfaat teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat menghasilkan teori bahwa dengan metode

foxfire efektif untuk diterapkan dalam keterampilan berbicara di lingkungan

sekolah dan masyarakat MIN Kota Blitar.

2. Secara Praktis



1)

2)

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat membantu terselenggaranya
pembelajaran yang aktif, kondusif, aman dan nyaman dalam belajar
keterampilan berbicara di lingkungan sekolah dan masyarakat.

b. Bagi guru, diharapkan dengan adanya metode pembelajaran foxfire
dapat menjadi solusi bagi guru dalam menghadapi siswa yang mulai
bosan dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas.

c. Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan sikap disiplin untuk
siswa dan sebagai sarana efektif untuk mengatasi kesulitan dalam
keterampilan berkomunikasi.

Banyak manfaat yang dapat diperoleh seseorang yang terampil
berbicara akan berdampak pada kehidupannya. Dampak dari keterampilan
berbicara yaitu memperlancar komunikasi antar sesama, mempermudah
pemberian berbagai informasi, rasa percaya diri meningkat dan
meningkatkan wibawa seseorang (Mahardika 2015).

Definisi Operasional
Metode Foxfire

Metode pembelajaran foxfire yaitu metode yang menekankan pada
proses pemberian tugas tehadap peserta didik dalam rangka terjun langsung
ke lapangan sesuai dengan materi pelajaran.

Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam menata

gagasan secara logis dan sistematis kemudian menuangkannya ke dalam



3)

kode kebahasaan sesuai dengan kaidah bahasa dan diucapkan secara jelas
dan lancar.
Lingkungan Belajar
Pengertian Lingkungan Sekolah

lingkungan sekolah adalah tempat memperoleh pendidikan untuk
merubah pola pikirnya, perilaku dan mengembangkan pengetahuan baik
bidang akademis maupun non akademis di bawah pengawasan seorang
guru.
Pengertian Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah sekumpulan orang yang mana
disana dapat ditemukan orang-orang yang berpendidikan ataupun tidak
berpendidikan. Kualitas masyarakat ditentukan oleh kualitas pendidikan
para anggotanya. semakin baik pendidikannya, akan semakin baik pula
kualitas masyarakat secara keseluruhan.
Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang informal.
Berbeda dengan pendidikan formal. Pendidikan formal bisa didapatkan
dengan melalui sekolah. Pendidikan informal yaitu proses yang terbentuk
dari hasil kegiatan belajar secara mandiri yang berasal dari lingkup

keluarga.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Keterampilan Berbicara

Keterampilan merupakan kecakapan seseorang dalam menyelesaikan
suatu kegiatan atau tugas yang berhubungan dengan aktivitas praktik. Menurut
Sanjaya Yasin (2012) keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk

bahasa dalam menulis, membaca, menyimak dan berbicara.

Keterampilan berbicara bertujuan untuk mengungkapkan ide, gagasan,
serta perasaan secara lisan sebagai proses komunikasi kepada orang lain. Dalam
proses berbicara, seseorang akan mengalami proses berpikir untuk
mengungkapkan ide dan gagasannya secara luas. Proses berbicara sangat terkait
hubungannya dengan faktor pengembangan berpikir berdasarkan pengalaman
yang mendasarinya. Pengalaman tersebut dapart diperoleh melalui membaca,

menyimak, mengamati dan berdiskusi.

Dipodjojo (1982) menyatakan bahwa komunikasi lisan merupakan
kegiatan individu dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada
individu lain, sekelompok orang, yang disebut audience atau majelis. Kegiatan
berbicaraa akan terjadi jika terpenuhinya tiga unsur yaitu: pembicara,

pembicaraan atau pesan dan lawan bicara.

Seseorang mempunyai kemampuan berbicara dengan baik, tidak begitu

saja diperoleh dengan sendirinya. Akan tetapi, orang etrsebut akan mengalami



proses pengkayaan (berlatih, diskusi, membaca dan pengalaman) untuk bahan
referensi. Jika seseorang semakin banyak pengalaman dan referensi membaca,
maka akan semakin menarik pula informasi yang disajikannya saat berbicara.
Selain itu, latihan, praktek dan kebiasaan dalam keseharian akan berpengaruh
ketika tampil sebagai seorang public speaking. Hal ini dapat dimengerti sebab
tindakan berbahasa tidak lain daripada kompetensi kebahasaan yang dimiliki.
Jadi, baik tidaknya kompetensi siswa pada umumnya mencerminkan

keterampilan berbahasanya.

Berbicara merupakan salah satu aspek dari keterampilan berbahasa yang
dimiliki oleh seseorang untuk menyampaika gagasan, pikiran dan perasaan
sehingga gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran pembicara dapat dipahami
oleh orang lain. Iskandarwassid dan Sunendar (2011) menyatakan bahwa
keterampilan berbicara merupakan keterampilan memproduksi atus sistem
bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan

keinginan kepada orang lain.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara
merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk menyampaikan
pesan, kehendak, perasaan, gagasan dan pikiran kepada orang lain secara lisan.
Setiap orang memerlukan keterampilan berbicara yang baik agar orang lain
dapat dengan mudah memahami pesan, kehendak, perasaan, gagasan dan
pikirannya. Diperlukan pembelajaran dan pembiasaan sejak dini pada anak

sehingga keterampilan berbicaranya menjadi lebih baik (Sujiani, 2018).
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Faktor yang mempengaruhi Keterampilan Berbicara

Kegiatan berbicara dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
menunjang keefektifan berbicara. Faktor ini terdiri dari dua macam, yaitu faktor
kebahasaan dan non kebahasaan. Menurut Maider G Arjad Mukti 1993

perincian faktor diatas sebagai berikut.

a. Faktor kebahasaan
(1) Ketepatan ucapan
(2) Penempatan tekanan
(3) Pilihan kata (diksi)
(4) Ketepatan sasaran pembicaraan
b. Faktor non kebahasaan
(1) Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku
(2) Pandangan harus diarahkan kepada lawan berbicara
(3) Ketersediaan menghargai pendapat orang lain
(4) Gerak gerik dan mimik yang tepat
(5) Kenyaringan suara yang sangat menentukan
(6) Kelancaran

(7) Relevansi atau penalaran

Keterampilan berbicara tidak dapat dipisahkan dalam proses
pembelajaran, karena proses pembelajaran terjadi akibat adanya komunikasi,
baik yang bersifat intrapersonal seperti berpikir, mengingat, serta melakukan

persepsi, maupun secara interpersonal yaitu melalui proses penyaluran ide atau
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gagasan informasi kepada orang lain, menghargai pendapat orang lain serta
menyimak argumentasi yang disampaikan oleh orang lain (Marfuah, 2019).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah keterampilan
yang dapat menjadikan siswa sebagai individu bersikap dewasa, dimana
kedewasaan tersebut ditandai dengan mampu berbicara dengan orang lain
secara baik (Marfuah, 2019).

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dibekali akal dan pikiran. Dengan
adanya kelebihan yang dimiliki oleh manusia maka mampu membedakan mana
hal yang baik dan hal yang buruk. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak
akan bisa lepas untuk berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya
(Trisnawati, 2018). Tidak hanya orang sekitar saja, dengan perkembangan
zaman manusia dapat berkomunikasi jarak jauh dengan handphone melalui
video call. Didalam Al-Qur’an sesuai apa yang dijelaskan oleh Allah SWT
manusia diperintahkan OlenNya untuk saling berbuat baik dengan sesama. Al-
Qur’an adalah kitab suci Allah bagi umat muslim. Didalamnya terdapat aturan-
aturan yang berlaku dan harus kita patuhi sebagai umatNya, begitu pula dengan
berbicara. Dalam berbicara haruslah memiliki etika yang baik

Etika merupakan watak atau tindakan, yang berarti kebiasaan seseorang
dengan tindakan-tindakan yang baik dan meninggalkan tindakan-tindakan yang
buruk. Sedangkan etika berdasarkan Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa
etika adalah ilmu yang mempelajari segala kasus soal kebaikan dan keburukan
yang ada di dalam kehidupan manusia. Terdapat dalam Surah An-Nisa ayat 148

yang berbunyi:
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“Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus terang.
Kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”

Maskud dari QS. An-Nisa ayat 148 menjelaskan bahwa Allah SWT
sangat membenci perkataan buruk, yang kotor, yang cabul dan yang carut
marut. Perkataan yang disukai oleh Allah SWT adalah perkataan-perkataan
yang sopan, tidak menyinggung perasaan dan yang merusak akhlak (Yunika
Aprilia, 2020).

Belajar keterampilan berbicara di lingkungan sekolah dan masyarakat
merupakan proses menumbuhkembangkan kognitif, afektif dan psikomotorik
siswa. Sekolah dan orang tua memiliki peranan penting dan perlu dilakukan
cara khusus untuk meningkatkan kemampuan keterampilan berkomunikasi
pada siswa. Bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan dalam berbicara dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan
bimbingan kelompok, mengingat dengan bimbingan kelompok mempunyai
berbagai macam kelebihan (Erlangga Erwin, 2018).

Kelebihan pertama yang ada dalam bimbingan kelompok yaitu anggota
kelompok dapat berkomunikasi untuk mengeluarkan pendapat, memberikan
tanggapan (feedback), saran dan lain sebagainya. Adanya interaksi dalam

bimbingan kelompok, sikap yang negatif peserta didik seperti pemalu, suka
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memotong pembicaraan orang lain dan sikap tidak menghargai akan terlihat.
Kedua, dengan bimbingan kelompok peserta didik akan saling memahami
sesama anggota kelompok. Ketiga, dalam bimbingan kelompok peserta didik
dilatih untuk mengutarakan pikiran dan perasaan mereka dengan tepat dan jelas.
Hal ini secara tidak langsung seluruh anggota kelompok dapat berlatih untuk
berkomunikasi. Keempat, dalam bimbingan kelompok anggota kelompok
dilatih untuk secara cepat dapat memecahkan konflik dan bentuk-bentuk
masalah seperti masalah pribadi maupun masalah antar pribadi dengan
keterbukaan, rasa empati dan simpati Wiryanto (2005).
B. Metode Foxfire

Metode foxfire sudah ada sejak tahun 1960, metode ini berasal dari
lembaga Bahasa Inggris di Clayton Country, Georgia (Amerika Serikat).
Metode pembelajaran foxfire yaitu metode yang menekankan pada proses
pemberian tugas tehadap peserta didik dalam rangka terjun langsung ke
lapangan sesuai dengan materi pelajaran. Sebelum terjun langsung ke lapangan
seorang pendidik perlu memberi keterampilan mendasar kepada peserta didik
dalam hal berbicara. Keterampilan ini menjadi penting agar peserta didik
mampu berbicara dengan baik yang sesuai kaidah dalam keterampilan
berbicara. Adapun kaidah dalam keterampilan berbicara meliputi ketepatan
argument, keruntutan penyampaian gagasan, ketepatan kata, ketepatan kalimat,

kelancaran dan volume.
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Metode pembelajaran foxfire yaitu metode yang menekankan pada
proses pemberian tugas tehadap peserta didik dalam rangka terjun langsung ke
lapangan sesuai dengan materi pelajaran.

Rencana pembelajaran pada dasarnya adalah rencana jangka pendek
yang dilaksanakan oleh pendidik agar dapat memperkirakan berbagai tindakan
yang dilakukan di kelas atau di luar kelas. Di dunia pendidikan dalam proses
belajar mengajar, guru harus memiliki metode agar siswa dapat belajar secara
efektif dan efisien.

Mengenai tujuan yang diinginkan agar tercapainya tujuan pembelajaran,
maka ada langkah-langkah penerapan yang harus dilakukan; pertama,
menjelaskan materi pelajaran. Kedua, memberikan keterampilan untuk
mengumpulkan data dengan cara mencatat seluruh informasi yang telah
didapatkan selama kegiatan wawancara diluar. Ketiga, siswa melakukan
kegiatan outdoor di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar untuk
mendapatkan informasi terkait materi pelajaran yang dipelajari. Keempat,
siswa mencatat seluruh hasil informasi yang telah didapatkan selama kegiatan
wawancara.

Metode foxfire memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode
foxfire. Pertama, peserta didik akan memiliki keterampilan berbicara. Kedua,
peserta didik akan memiliki keterampilan dalam proses pengumpulan data di
lapangan. Ketiga, terjadi sinergi antara sekolah dan masyarakat. Ke empat,
dengan metode ini siswa akan senang dan tidak bosan karena pembelajaran

dilakukan diluar kelas. Meskipun demikian, metode foxfire memiliki
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kelemahan. Pertama, memerlukan waktu yang cukup lama dalam
menggunakan metode ini. Kedua, memerlukan guru yang benar-benar memiliki
kemampuan untuk membimbing peserta didik untuk dapat melatih kemampuan
berbicara (Suparlan, 2017).

Metode ini penting untuk diterapkan dalam kegiatan belajar karena saat
ini keterampilan berbicara menjadi salah satu yang harus didorong agar peserta
didik memiliki keterampilan berbicara.

Berikut langkah-langkah dalam menerapkan metode foxfire:
a. Langkah pertama
- Menyiapkan Instrument tes (pretest dan posttest)

b. Langkah kedua

Siswa diberikan pretest tes lisan di dalam kelas (sebelum diberikan

treatment) materi tematik tema 3 pentingnya bekerja sama di lingkungan

sekolah dan masyarakat

- Siswa dibentuk 2 kelompok

- Siswa diberikan treatment metode foxfire dengan cara memberikan
materi yang terdapat dalam tematik tema 3 pentingnya bekerja sama di
lingkungan sekolah dan masyarakat.

- Siswa mencatat poin-poin pertanyaan yang akan dilakukan saat
wawancara

- Masing-masing kelompok terjun ke lapangan dengan durasi waktu 25-

30 menit (bergantian)

- Siswa mencatat hasil wawancara
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C.

Langkah ketiga
- Siswa masuk ke dalam kelas kembali
- Siswa diberikan posttest test lisan setelah menggunakan metode foxfire

- soal posttest yang diberikan sama dengan soal pretest (Hartono, 2018)

C. Lingkungan Belajar

(a) Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah salah satu komponen utama di kehidupan seorang
anak. Sisi lain, selain keluarga dan lingkungan sekitar rumah, sekolah
merupakan tempat dimana anak di didik mengubah cara fikirnya,
perilakunya dan mengembangkan pengetahuan baik bidang akademis
maupun non akademis di bawah pengawasan seorang guru. Abdullah (2011)
menjelaskan sekolah merupakan sebuah lembaha yang dirancang untuk
proses belajar siswa di bawah pengawasan pendidik atau guru (Mulyono,
2009)

Penyelenggaraan pendidikan mengacu dari program Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yang menjelaskan Standar Nasional
Pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan dituntut memenuhi mutu
minimal yang ada dalam Standar Nasional Pendidikan. Selain itu, juga
diperlukan metode pengajaran yang kreatif dan menarik untuk peserta didik
agar pelaksanaan pendidikan dapat terwujud sesuai program pemerintah dan

pendidikan juga melibatkan berbagai pihak secara aktif (Tabrani, 2013).
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(b) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan sekumpulan orang yang mana disana dapat
dijumpai ragam kualitas diri mulai dari yang berpendidikan dan yang tidak
berpendidikan. Kualitas suatu masyarakat ditentukan oleh kualitas
pendidikan para anggotanya. Makin baik pendidikannya, akan semakin baik
pula kualitas masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat merupakan
lembaga pendidikan yang ketiga setelah pendidikan formal dilingkungan
sekolah.

Pada sistem pendidikan nasional tercantum bahwa dalam rangka
membangun masyarakat Indonesia yang seutuhnya, pada hakikatnya
menjadi tanggungjawab bagi seluruh bangsa. Hal ini juga ditegaskan dalam
program pemerintah, yang mana program tersebut adalah rencana
pembangunan lima tahun pemerintah. Masyarakat ikut bertanggung jawab
atas berbagai permasalahan pendidikan. Masyarakat diberikan kesempatan
untuk ikut andil, sebagaimana yang terdapat dalam Undang-undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 8 yang menjelaskan bahwa
“Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi program pendidikan”. Tujuan dari adanya pasal
ini yaitu agar dapat menjamin pemerataan kesempatan dan kualitas
pendidikan. Dengan demikian, masyarakat dapat ikut berperan dalam
pelaksanaan pendidikan nasional antara lain menciptakan suasana yang
mampu menunjang pelaksanaan pendidikan dan ikut melaksanakan

pendidikan non pemerintah (swasta) (Djailani, 2003).
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(c) Lingkungan Keluarga

Keluarga didapatkan hasil dari pernikahan yang telah sah menjadi
suami istri kemudian mendapatkan keturunan dari hasil pernikahan tersebut.
Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang informal. Berbeda
dengan pendidikan formal. Pendidikan formal bisa didapatkan dengan
melalui sekolah. Pendidikan informal yaitu proses yang berlangsung
sepanjang usia dan hasilnya setiap individu memperoleh nilai, sikap
keterampilan dan pengetahuan yang berasal dari pengalaman hidup sehari-
hari. Pendidikan informal terdapat didalam Undang-undang yang telah
diatur oleh Pemerintah No 17 tahun 2010 menjelaskan tentang “Pengelolaan
penyelengaraan pendidikan secara eksplisit menyatakan bahwa pendidikan
informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan
belajar yang dilakukan secara mandiri”.

Pendidikan dalam keluarga dilakukan dengan memberi keteladanan,
membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas. Keluarga sebagai
peranan penting dalam pendidikan, karena keluarga merupakan lingkungan
utama anak untuk belajar. berawal dari keluarga pendidikan anak dibentuk.
Apabila salah arah saat pendidikan awalnya, maka dapat mengakibatkan
dampak yang buruk bagi anak. Di Negara Kesatuan Indonesia, pendidikan
dalam lingkungan keluarga semakin penting (Baharuddin, 2016).

Penjelasan diatas yang mengenai lingkungan dalam pembelajaran
diatas yang meliputi sekolah, masyarakat dan keluarga, maka dapat

diketahui bahwa pendidikan bagi setiap individu harus dipenuhi. Hal
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tersebut berguna untuk meningkatkan taraf hidupnya dan mengangkat
derajatnya di hadapan Allah SWT. Berikut firman Allah dalam Surah Al-

Mujadalah ayat 11

Sh 50 aladl ) 851 a5 A8 13 () o

“Allah akan mengangkat derajat orang yang berilmu diantara kamu
sekalian dan orang-orang yang memiliki ilmu”

Surat Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan tentang perintah bagi
setiap manusia untuk menjaga adab sopan santun antar sesama umat
manusia berdasarkan ajaran dari Rosulullah SAW dan Allah SWT akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang

berilmu (Sholeh, 2016).
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah pre-experimen. Peneliti menggunakan
pre-experimen untuk mengetahui efektivitas sebelum dan setelah pemberian
bentuk perlakukan atau treatment metode foxfire dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

Adapun desain dalam pre-experimen, peneliti menggunakan desain
penelitian pre-experimen one grup pretest dan posttest. Alasan peneliti
menggunakan desain penelitian pre-experimen one grup pretest dan posttest
karena memiliki kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Adapun kriterianya adalah peneliti akan
menggunakan satu kelas dalam penelitian, terdapat pretest, bentuk
perlakukan atau treatment, dan posttest.

Berikut desain penelitian One Grup Pretest dan Posttest:

Tabel 1.1
Sampel Pretest Perlakukan/ Posttest
Treatment
One Grup 01 X 02
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 yang berjumlah 3
kelas yaitu kelas 5 Daud, kelas 5 Sulaiman, dan kelas 5 Ibrahim dengan
jumlah keseluruhan ada 83 siswa dan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling. Dalam pengambilan sampel,
langkah yang dilakukan yaitu dengan cara melakukan undian menggunakan
teknik lotre (lotre technique) dengan menuliskan keseluruhan 3 kelas yang
terdiri dari kelas 5 Daud, kelas 5 Sulaiman dan kelas 5 Ibrahim. Kelas yang
keluar dalam pengundian dengan teknik lotre akan dijadikan sebagai subjek
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota
Blitar, Dsn Ngegong, Kelurahan Gedog,Kecamatan Sananwetan, Kota
Blitar. Adapun waktu penelitian berkisar satu sampai dua bulan terhitung
dari tanggal 1 Maret sampai 1 Mei 2022.
. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori, yaitu
variabel bebas (x) dan variabel terikat (y). Penerapan metode foxfire sebagai
variabel bebas, sedangkan keterampilan berbicara di lingkungan sekolah

dan masyarakat sebagai variabel terikat.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan
menggunakan tes lisan. Tes lisan yang akan digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Siswa menjawab
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pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan memberikan jawaban secara
lisan. Pretest berguna untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum
perlakuan treatment (menggunakan metode foxfire). Sedangkan posttest
berguna untuk mengukur kemampuan akhir siswa setelah diberikan bentuk
perlakukan treatment (menggunakan metode foxfire).
. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila hasil yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat dan akurat.
Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut adalah besaran yang
mencerminkan secara tepat sesuai kejadian atau keadaan yang
sesungguhnya dari apa yang diukur.

Untuk mengetahui validitas soal maka peneliti menggunakan rumus
korelasi product momen dari Pearson. Berikut rumus dari korelasi Product

momen dari Pearson:

nYX;Yi-(ZX)DEXY)

Iy =7 :
JEXP-E X)) (n2Y*-(ZY)?)
Keterangan :
Xy  : koefisien korelasi r pearson
n : jumlah sampel/ observasi
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>x  :jumlah skor total/ nilai total item

Yy  :jumlah skor total/ nilai total item

Yxy :jumlah hasil antar skor tiap item dengan skor total
Yx?  :jumlah kuadrat skor item

Sy?  :jumlah kuadrat skor total

Output dari uji validitas menjelaskan bahwa apakah hasil dari uji
validitas valid atau tidak valid. Taraf signifikansi (sig) yang digunakan yaitu
0,05 dengan aturan nilai sebagai berikut:

Jika r hitung > (sig) 0,05 dari r tabel maka item pertanyaan tersebut
valid, apabilar hitung < (sig) 0,05 dari r tabel maka item pertanyaan tersebut
tidak valid.

Uji validitas dilakukan dengan bantuan laptop melalui software
SPSS 2.4 for windows.

Reliabilitas

Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama dan
diperoleh hasil pengukuran yang belum berubah. Hadi (1994) menyatakan
bahwa yang akan dianalisa reliabilitasnnya hanya item yag telah dinyatakan
valid. Dalam penelitian ini uji reliabilitas yang dipakai adalah uji Alpha
dengan rumus:

Keterangan:
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r11 :realiabilitas yang dicari

n : jJumlah item pertanyaan yang diuji
Yat2 :jumlah varians skor tiap-tiap item
at2 :varians total

Output dari uji reliabilitas menjelaskan bahwa apakah hasil dari uji

reliabilitas reliabel atau tidak reliabel. Taraf signifikansi (sig) yang
digunakan yaitu 0,05 dengan aturan nilai sebagai berikut:

Jika r hitung > (sig) 0,05 dari r tabel maka item pertanyaan tersebut
reliabel, apabila r hitung < (sig) 0,05 dari r tabel maka item pertanyaan
tersebut tidak reliabel.

Uji Reliabilitas ini dilakukan melalui software SPSS 2.4 for windows
. Teknik Pengumpulan data

Dalam meneliti keterampilan berbicara terdapat aspek-aspek dalam
membentuk keterampilan berbicara, antara lain pembicaraan berdasarkan
gambar, wawancara dan diskusi (Sukatmi, 2009). Dalam penelitian yang
akan dilakukan, peneliti fokus meneliti aspek keterampilan berbicara
dengan tes lisan. Tes lisan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil
yang didapatkan saat sebelum dan sesudah diberikan metode foxfire.
Adapun teknik yang digunakan dalam tes lisan dengan teknik wawancara
terstruktur yang mana seperangkat pertanyaan telah ditentukan sebelumnya
dengan menggunakan tema pelajaran yang terdapat dalam buku tematik

tema 3 “Makanan Sehat”. Didalam buku tematik tersebut terdapat materi
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PPKn kebersamaan di lingkungan sekolah dan masyarakat. Peneliti akan
menggunakan pretest dan posttest berupa soal yang diambil dari buku
tematik tersebut.

Selanjutnya peneliti akan membuat Kisi-kisi instrument yang
disajikan dalam bentuk tulisan berupa soal pretest dan posttest. Soal pretest
dan posttest yang sudah dibuat oleh peneliti terlebih dahulu diserahkan
kepada guru yang bersangkutan mengajar materi kebersamaan di
lingkungan sekolah dan masyarakat, yang mana dalam penelitian ini dosen
pembimbing menganalisis soal yang dibuat oleh peneliti layak atau tidak
untuk diujikan.

Berikut adalah Instrumen Test;
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No

KD

Indikator

Materi

pokok

Indikator

soal

leve

Bentuk

Soal

No.

soal

Keberagama
n
sosial

budaya

Memahami makna

kerjasama

Mengetahui kerjasama

di lingkungan sekolah

Mengetahui Kerjasama
di lingkungan

masyarakat

Memahami manusia
harus menjalin kerja

sama

Memahami makna

gotong royong

Makna

Kerjasama

Faktor yang
mempengar
uhi dalam

Kerjasama

Manfaat

kerjasama

Siswa dapat
menjelaskan
makna

kerjasama

c2

Uraian

Siswa dapat
menjelaskan
bentuk usaha
yang
dilakukan
ketika
menjadi
pemimpin
kelas di
lingkungan

sekolah

c2

Uraian

Siswa dapat
menjelaskan
bentuk
kerjasama
yang ada di
lingkungan

masyarakat

c2

Uraian

Siswa dapat
menjelaskan
mengapa
manusia
harus
menjalin

kerjasama

c2

Uraian

Siswa dapat

menjelaskan

C2

Uraian

10
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Memahami sifat kerja

Sama

makna
gotong

royong

Memahami sifat

kerjasama

Siswa dapat
menjelaskan
sifat kerja

Sama

c2

Uraian

Memahami manfaat

menjalin kerja sama

Siswa dapat

menjelaskan
alasan harus

menghindari
sifat ego saat
menjalin

kerja sama

c2

Uraian

Siswa dapat
menjelaskan
manfaat
menjalin

kerja sama

C2

Uraian

Memahami pentingnya

menjalin kerja sama

Memahami makna
persatuan dan kesatuan
dalam menjalin kerja

sama

Siswa dapat
menjelaskan
pentingnya
menjalin

kerjasama

c2

Uraian

Siswa dapat
menjelaskan
makna
kesatuan dan
persatuan
dalam
menjalin

kerja sama

C2

Uraian
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Prosedur pelaksanaan penelitian:
a. Tahap awal

Menyusun  Instrumen tes pretest dan  posttest dan
Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing.

b. Tahap pelaksanaan
Melakukan pretest (tes awal)

Pretest dilakukan diawal pertemuan sebelum diberikannya
perlakukan dengan metode foxfire. Pretest dilakukan dengan menggunakan
jenis tes lisan melalui tulisan. Dalam pretest terdapat 10 materi soal yang
didalamnya berisi pertanyaan singkat yang mana materi soal telah
ditentukan dan dikembangkan oleh peneliti di buku tematik kelas 5 tema 3
“Makanan Sehat”. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
keterampilan berbicara siswa sebelum diberikan metode pengajaran dengan
menggunakan metode foxfire.

Proses pemberian treatment metode foxfire

Pertama siswa dibagi menjadi 2 kelompok oleh peneliti. Peneliti
menjelaskan materi terkait pembelajaran hari ini kepada siswa. Kedua,
memberikan keterampilan untuk mengumpulkan data dengan cara mencatat
seluruh informasi yang telah didapatkan selama kegiatan wawancara di luar
ruangan (outdoor). ketiga, siswa melakukan kegiatan outdoor di lingkungan
sekolah dan masyarakat sekitar untuk mendapatkan informasi terkait materi
pelajaran yang dipelajari. Keempat, siswa mencatat seluruh hasil informasi

yang telah didapatkan selama kegiatan wawancara. Kelima, siswa
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membacakan hasil dari wawancara yang sudah didapatkan. Keenam, siswa
menempel hasil wawancara di dinding kelas atau papan tulis. Keterampilan
ini diberikan kepada siswa sebelum terjun ke lapangan dengan
menggunakan metode foxfire. Diberikan waktu selama 25 menit untuk

keluar kelas secara bergantian agar tertib saat terjun ke lapangan.

Melakukan posttest (tes akhir)

Posttest ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana peningkatan
yang ditujukan dalam kemampuan keterampilan berbicara siswa setelah
diberikan perlakuan metode foxfire. pada penelitian ini soal yang diberikan
untuk pretest adalah soal yang sama dengan soal yang diberikan pada
posttest. Jenis soal berupa tes tulis dengan cara peneliti bertanya langsung
dengan soal yang telah dibacakan oleh peneliti.

Data skor yang diambil berdasarkan pretest dan posttest diolah

berdasarkan tabel kriteria penilaian sebagai berikut:
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Kriteria Penilaian Pretest dan Posttest

Kriteria penilaian

Ketepatan Keruntutan Ketepatan Ketepatan Kelancaran Vol
Siswa/res | argumentasi penyampaian | Kata kalimat Skor
ponden gagasan

1

Dst

Skor yang akan diberikan adalah berupa bobot angka mulai dari satu
sampai dengan lima dengan kriteria penilaian dengan menggunakan skor
penilaian skala likert, sebagai berikut:

1 = sangat kurang

2 = kurang
3 =cukup
4 = baik

5 = sangat baik
Untuk mempermudah proses evaluasi, dapat dilihat melalui
deskripsi atau penjabaran yang lebih lengkap mengenai skala penilaian

likert. Aspek penilaian keterampilan berbicara sebagai berikut;
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Aspek Penilaian

Ketepatan Argumen, Keruntutan Penyampaian Gagasan, Ketepatan Kata, Ketepatan

Kalimat, Kelancaran dan VVolume

1 2 3 4 5

Tidak tepat Sedikit tepat Kurang tepat Cukup tepat Sangat tepat

Dibawah ini terdapat tabel penilaian dari hasil pretest dan posttest.
Tabel penilaian sebagai berikut:

Penilaian Pretest dan Posttest

NO X Y
Keterangah?) () 3)
dst
2
M

a. kolom (1) = nomor urut sesuai dengan jumlah siswa
b. kolom (2) = skor yang diperoleh dari hasil posttest
c. kolom (3) = skor yang diperoleh dari hasil pretest
d > = Jumlah setiap kolom

e. M (mean) = rata-rata kolom 2, 3 dan 4

G. Analisis Data
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Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis
penelitian, yaitu untuk mengetahui efektivitas penerapan metode foxfire
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui tes lisan yang
dilakukkan dengan pretest dan posttest. Maka analisis data berupa:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji normal tidaknya sebaran
data. Peneliti menggunakan uji normalitas dengan menggunakan rumus
Shapiro wilk karena uji normalitas Shapiro wilk digunakan dengan sampel
yang berukuran kecil < 30 orang dan digunakan untuk pretest dan posttest.
Uji normalitas dilakukan pada skor perolehan pretest dan posttest. Adapun
dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi yang digunakan
yaitu 5 %. Jika nilai signifikansi (sig) < 0, 05 maka data tersebut
berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi tidak normal.

Berikut rumus uji normalitas Shapiro Wilk:

L
kJ

Keterangan:
W = Nilai statistik Shapiro-Wilk

Ai = koefisien test Shapiro-Wilk
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x1 = Data sampel ke-i
X = rata-rata data sampel

Adapun dalam perhitungannya peneliti menggunakan software
SPSS 2.4 for Windows.
b. Uji-t

Penelitian ini akan menggunakan uji Pairet Sample T-Test. Uji ini
digunakan sebagai uji komparatif (perbedaan) setelah diberikan treatment
metode foxfire. selanjutkan dihasilkan data berupa nilai hasil dari pretest
dan posttest. Adapun dasar pengambilan keputusan dengan taraf
signifikansi yang digunakan, jika t hitung > (sig) 0,05 r tabel, maka Ho
diterima, jika r hitung < (sig) 0,05 t tabel, maka Ho ditolak.

Berikut rumus uji Pairet Sample T-Test:

. o
0= SD&/\n

Keterangan:
SDé =
standar deviasi dari § (selisih sampel sebelum dan sampel sesudah
0 =rata —
rata deviasi (selisih sampel sebelum dan sampel sesudah sampel n =
banyaknya sampel

Dalam perhitungannya peneliti menggunakan software SPSS 2.4

for Windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
keterampilan berbicara siswa kelas V Ibrahim Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kota Blitar dengan metode foxfire. Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua jenis, yaitu dengan pretest dan posttest. Pretest diberikan
pada siswa sebelum diberikannya metode foxfire dan posttest diberikan
pada siswa sesudah diberikannya metode foxfire.

. Deskripsi Penerapan Metode Foxfire

Peneliti melakukan penelitian pada kelas V Ibrahim. Siswa
diberikan pretest. Pretest bertujuan unntuk mengetahui keterampilan

berbicara siswa. Waktu pretest selama 1 jam.

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok A dan kelompok B.
Siswa menjawab soal pretest secara lisan. Adapun jumlah soal yang

diberikan yaitu berjumlah 10 butir soal.
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Tahapan melaksanakan pretest

Tahap kedua adalah dengan menerapkan metode foxfire. peneliti
menjelaskan materi tematik Tema 3 yang terdapat dalam pembelajaran ke-
4 tentang Pentingnya bekerja sama dalam keberagaman di lingkungan

sekolah dan masyarakat.

Guru menerapkan metode foxfire yaitu dengan metode wawancara
yang dilakukan di luar sekolah dan masyarakat sekitar bersama
kelompoknya. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa dalam keterampilan
berbicara dengan wawancara sesuai pembelajaran pentingnya bekerjasama
dalam keberagaman. Siswa diberikan kebebasan untuk menuangkan ide dan
gagasannya ketika menerapkan metode foxfire di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Siswa mencatat seluruh informasi yang didapatkan selama
kegiatan wawancara berlangsung. Waktu kegiatan ini berlangsung selama

30 menit.
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Setelah melakukan kegiatan, siswa kembali ke kelas dan setiap
kelompok sudah mendapatkan informasi selama kegiatan diluar.

Selanjutnya, membacakan hasil yang didapatkan didepan kelas.

Penerapan Metode Foxfire
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Tahap ketiga adalah dengan pemberian posttest. Pada tahap ini,
Peneliti memberi Posttest setelah melakukan metode foxfire kepada siswa
kelas V Ibrahim dengan cara memberikan 10 butir pertanyaan yang sama
dengan soal pretest. Siswa menjawab dengan lisan pertanyaan tersebut.
Posttest dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
metode foxfire dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V

Ibrahim. Waktu pelaksaaan kegiatan sekitar 1 jam.

tahapan melakukan kegiatan postest

B. Deskripsi Data Hasil penelitian

Dari hasil penelitian ini terdiri dari data keterampilan berbicara saat
pretest dan data keterampilan berbicara setelah melaksanakan metode foxfire

dengan posttest.

1. Data Pretest
Tes keterampilan berbicara diberikan pada siswa dengan bentuk soal
pretest. Siswa menjawab 10 butir soal pertanyaan dengan cara lisan. Pretest

dilaksanakan dengan waktu sekitar 60 menit. Peneliti memberikan skor
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hasil pretest dengan rentang skor 1-5 dikriteria penilaian keterampilan
berbicara siswa.

Tes ini diberikan pada 25 siswa kelas V Ibrahim Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kota Blitar. Data hasil tes pengetahuan awal dengan
pretest kemudian diurutkan dari sekor perolehan nilai yang terbesar hingga
perolehan nilai terkecil. Berdasarkan pengelompokan tersebut dapat dilihat

pada tabel dibawah ini;

Hasil Nilai | Jumlah Siswa
62 12 Siswa
64 4 Siswa
70 2 Siswa
72 1 Siswa
74 2 Siswa
Hasil 1.360

Berdasarkan pengelompokkan data tersebut didapatkan nilai 52
orang berjumlah 12 siswa, nilai 64 berjumlah 4 siswa, nilai 70 berjumlah 2
siswa, nilai 72 berjumlah 1 siswa dan nilai 72 berjumlah 2 siswa. Deskripsi

statistik pretest dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.4
Deskripsi Statistik Pretest

Pretest
N Valid 25
Missing 0
Mean 64.96
Median 64.00
Std. Deviation 3.963
Minimum 62
Maximum 74

2. Data Posttest

Tes keterampilan berbicara setelah melakukan metode foxfire
diberikan pada siswa dalam bentuk soal posttest. Peneliti melakukan
Posttest setelah diberikan metode foxfire kepada siswa kelas V Ibrahim
dengan cara memberikan 10 butir pertanyaan yang sama dengan soal

pretest. Siswa menjawab dengan lisan pertanyaan tersebut.

Posttest dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan metode foxfire dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas V Ibrahim. Peneliti memberikan skor hasil Posttest dengan

rentang skor 1-5 dikriteria penilaian keterampilan berbicara siswa.
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Tes ini diberikan pada 25 siswa kelas V Ibrahim Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Kota Blitar. Data hasil tes pengetahuan dengan soal
posttest setelah melakukan metode foxfire kemudian diurutkan dari sekor
perolehan nilai yang terbesar hingga perolehan nilai terkecil. Berdasarkan

pengelompokan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Hasil Nilai | Jumlah Siswa
76 8 Siswa
80 2 Siswa
82 2 Siswa
84 3 Siswa
86 1 Siswa
88 3 Siswa
90 3 Siswa
92 2 Siswa
Hasil 1.934

Berdasarkan pengelompokkan data tersebut didapatkan nilai 76
sebanyak 8 siswa, nilai 80 sebanyak 2 siswa, nilai 82 sebanyak 82 siswa,
nilai 84 sebanyak 3 siswa, nilai 86 sebanyak 1 siswa, nilai 88 sebanyak 3
siswa, nilai 90 sebanyak 3 siswa dan nilai 92 sebanyak 2 siswa. Deskripsi

statistik posttest dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.5
Deskripsi Statistik Posttest

N Valid 25
Missing 0
Mean 83.28
Median 84.00
Std. Deviation 6.215
Minimum 76
Maximum 94

C. Analisis Data Hasil Penelitian
Sebelum data dianalisis untuk untuk menguji hipotesis, terlebih
dahulu diuji asumsi prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji
hipotesis
1. Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
dilakukan pada data peroleh hasil pretest dan posttest keterampilan

berbicara siswa kelas V Ibrahim. Berikut tabel uji prasyarat
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Pretest Posttest

0,063 0,165

Berdasarkan dari tabel diatas, nilai signifikansi uji normalitas
dengan rumus Shapiro Wilk nilainya sebesar 0,63 untuk pretest dan 0,165
untuk posttest lebih besar dari 0,05. Maka hal ini dapat dinyatakan bahwa
asumsi normalitas terpenuhi dan dinyatakan sebaran data berdistribusi
normal sehingga uji prasyarat terpenuhi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis data penelitian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Paired Sample t-test. Paired t-test merupakan uji parametik
yang dapat digunakan pada dua data berpasangan. Peneliti menggunakan
uji T dengan rumus Paired Sample T-Test dan tujuan dari uji ini untuk
melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara kedua sampel yang saling
berpasangan atau saling berhubungan.

Ringkasan hasil uji Hipotesis hasil data pretest dan posttest dengan

menggunakan Paired Sample t-test dapat dilihat pada:
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Tabel 4.6
Paired Sample t-test

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 25 814 .000
Pretest M 64,96
Posttest M 83,28

Hasil uji hipotesis data keterampilan berbicara siswa dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Dari hasil tabel diatas nilai pretest dan posttest menunjukkan nilai
0,814 diperoleh nilai signifikansi 0,000 dan dapat disimpulkan bahwasanya
nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka Ha diterima dan terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berbicara pada nilai pretest

dan posttest.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Keterampilan berbicara Siswa Kelas V Ibrahim Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Kota Blitar

Berbicara merupakan suatu proses penyampaian informasi, ide atau
gagasan dari pembicara kepada pendengar. Dalam penyampaian informasi,
secara lisan seseorang pembicara harus mempu menyampaikannya dengan
baik dan benar agar informasi tersebut dapat diterima oleh pendengar.
Untuk menjadi pembicara yang baik, pembicara harus mampu menangkap
informasi secara kritis dan efektif, hal ini berkaitan dengan aktivitas
menyimak, apabila pembicara merupakan seorang penyimak yang baik

maka ia mampu menangkap informasi dengan baik.

Utari dan Nababan 1993 menjelaskan bahwa keterampilan berbicara
adalah pengetahuan bentuk-bentuk bahasa dan makna-maksa bahasa
tersebut, dan kemampuan untuk menggunakannya pada saat kapan dan
kepada siapa (Mulyati, 2007). Kemampuan berbicara yang baik adalah
kecakapan seseorang dalam menyampaikan sebuah informasi dengan
bahasa yang baik, benar dan menarik agar dapat dipahami oleh pendengar,
sedangkan Arsjad dan Mukti 1988 menjelaskan bahwasanya keterampilan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau

mengucapkan  kata-kata  untuk  mengekspresikan, = menyatakan,
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menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Pendengar menerima

informasi melalui rangkaian nada dan tekanan.

Tujuan keterampilan yaitu kafrena adanya dorongan atau keinginan
untuk menyampaikan pikiran ataupun gagasannya kepada orang lain (orang
yang diajak berbicara). Sedangkan tujuan secara khusus yaitu mendorong
orang untuk lebih bersemangat, mempengaruhi orang lain agar mengikuti
atau menerima pendapat (gagasannya), menyampaikan sesuatu informasi
kepada lawan bicaram menyenangan hati orang lain, memberi kesempatan

lawan bicara untuk berpikir dan menilai gagasannya (Zulkifli M, 2009).

Pembelajaran dalam melatih keterampilan berbicara harus mampu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencapai
keterampilan berbicara dengan baik. Hermawan 2014 menjelaskan bahwa

tujuan keterampilan berbicara bagi peserta didik sebagai berikut:

1. Kemudahan berbicara, siswa harus dilatih untuk mengembangkan
keterampilan berbicara agar terlatih kepercayaan diri dalam
pengucapannya.

2. Kejelasan, untuk melatih siswa agar dapat terampil dalam berbicara
dengan artikulasi yang jelas dan tepat dalam pengucapan.

3. Bertanggung jawab, latian untuk siswa agar berbicara dengan baik dan
dapat menempatkan pada situasi yang sesuai agar dapat bertanggung

jawab.
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4. Membentuk pendengar yang kritis, melatih siswa dalam menyimak
lawan berbicara dan mampu mengoreksi jika ada ucapan yang salah

5. Membentuk kebiasaan, yaitu membiasakan siswa dalam mengucapkan
kosa kata atau kalimat sederhana secara baik dan harus dibimbing oleh

guru maupun lingkungannya.

Proses pembelajaran harus menciptakan suasana yang dapat
membina serta mengembangkan Kkreativitas. Dalam mengembangkan
kreativitas tersebut maka diperlukan suatu cara yang disebut dengan
metode. Metode merupakan suatu cara untuk melakukan kegiatan dalam
rangka mencapai tujuan tertentu. Tujuan-tujuan sangat bergantung pada
pengaturan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang baik
dapat menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga
membuat suasana yang nyaman dan siswa belajar lebih aktif (Febriati

Annisa Anggi, 2004).

Metode pembelajaran dapat menciptakan siswa belajar dengan baik
dalam suasana yang menyenangkan dan tanpa tekanan, metode
pembelajaran yang baik dapat memberikan bantuan dan bimbingan bagi
siswa yang mendapat berbagai kesulitan belajar serta memberikan dorongan
untuk memahami bahan pengajaran dalam berbagai belajar siswa
memerlukan sesuatu yang memungkinkan siswa berkomunikasi secara baik
dengan guru, sesama teman, maupun dengan lingkungan sekitar (Sigit

Widiyarto)
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Keterampilan pada dasarnya merupakan kemampuan untuk
mengerjakan sesuatu dengan baik dalam kecakapan dan potensi yang
dimiliki oleh seseorang untuk menguasai suatu keahlian yang dimilikinya
sejak lahir dan kemampuan tersebut merupakan suatu hasil latihan yang
digunakan untuk melakukan sesuatu. Keterampilan menurut Sudjana, 1966)
menjelaskan bahwa keterampilan merupakan suatu pola kegiatan yang
bertujuan, yang memerlukan koordinasi informasi yang dipelajari (Mulyati,

2016).

Keterampilan akan dapat dicapai atau ditingkatkan dengan latian
tindakan secara berkesinambungan. Keterampilan tidak hanya
membutuhkan latihan saja. Akan tetapi kemampuan dasar yang dimiliki
setiap orang dapat lebih membantu menghasilkan sesuatu yang bernilai
dengan lebih cepat. Menurut Robbins 2000 keterampilan dibagi menjadi 4

kategori yaitu:

a. Basic literacy skill
Merupakan keahlian dasar yang dimiliki oleh setiap
orang seperti keterampilan membaca, menulis, berbicara
dan mendengarkan.

b. Technical skill
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Merupakan keahlian secara teknik yang bisa didapatkan
melalui pembelajaran dalam bidang teknik seperti seperti
mengoprasikan computer dan alat digital lainnya.
Interpersonal skill

Merupakan keahlian setiap orang dalam melakukan
komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan
seseorang, memberikan pendapat, dan bekerja secara
tim.

. Problem solving

Merupakan keahlian seseorang dalam memecahkan
masalah dengan menggunakan logikanya (Nurfuadi,

2014)

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan setiap orang harus diasah

melalui program latihan atau bimbingan lainnya. Dalam pembahasan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melakukan penelitian

dalam hal kemapuan berbicara yang mana sesuai penjelasan diatas bahwa

keterampilan berbicara masuk dalam basic literacy skill. Berbicara

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh

siswa. Oleh sebab itu berbicara perlu dipelajari bukan hanya sebagai teori

berbicara, namun lebih menekankan pada aspek kemahiran berbicara.

Namun demikian, menekankan pada aspek berbicara perlu diawali dengan

pemahaman teori teori berbicara. Manusia berbicara bukan hanya sekedar

mengucap bunyi-bunyi bahasa. Akan tetapi bahasa sebagai alat komunikasi
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bahwa ketepatan dalam berbicara menjadi tolak ukur seseorang dalam hal
berkomunikasi (Marfuah, 2017). Adapun ketepatan berbicara yang menjadi
tolak ukur tersebut dijadikan sebagai bahan kriteria penilaian dalam pretest

dan posttest siswa kelas 5 Ibrahim Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Blitar

. Perbedaan Keterampilan Berbicara Sebelum dan Sesudah

Menggunakan Metode Foxfire

Tujuan dari berbicara secara umum adalah karena adanya dorongan
keinginan untuk menyampaikan pikiran atau gagasan kepada orang lain
yang diajak berbicara (Anzaruddin, 2008). Sedangkan, tujuan secara
khusus adalah mendorong orang untuk bersemangat, mempengaruhi orang
lain agar mengikuti atau menerima pendapat (gagasannya), menyampaikan
sesuatu informasi kepada lawan berbicara, menyenangkan hari orang lain,
memberi kesempatan lawab berbicaara untuk berpikir dan menilai

gagasannya (Akmal Rudl, 2019).

Menurut Shibabuddin, 2009 menyatakan bahwa untuk mengukur
keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan tes lisan. Komponen-
komponen tersebut meliputi ketepatan argumentasi, keruntutan
menyampaikan gagasan, ketepatan kata, ketepatan kalimat, kelancaran dan

volume (Shopia Wardah, 2015).

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kota Blitar menyatakan bahwa populasi kelas 5 keseluruhan berjumlah 82

siswa. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 25 yang diambil dengan
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menggunakan teknik random sampling, yaitu penentuan sampel populasi
dengan cara teknik lotre. Setiap populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel penelitian dan kelas yang digunakan untuk

penelitian dari kelas V Ibrahim.

Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu pertama, untuk mengetahui
perbedaan keterampilan berbicara siswa dengan diberikannya metode
foxfire dan tidak diberikannya metode foxfire. kedua, keefektifan metode

foxfire dalam keterampilan berbicara siswa.

Untuk mengetahui kondisi awal keterampilan berbicara siswa.
Siswa diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui keterampilan
berbicara dari siswa melalui tes lisan dengan butir soal berjumlah 10.
Setelah diberikan pretest, siswa mendapatkan bentuk perlakuan atau
treatment dengan menggunakan metode foxfire. Metode foxfire merupakan
suatu metode yang diterapkan oleh Lembaga Bahasa Inggris di Clayton
Country, Georgia (Amerika Serikat) pada tahun 1960 dengan menjelaskan
materi pelajaran dan menekankan pada proses pemberian tugas dengan cara
terjun langsung ke masyarakat degan cara melakukan wawancara dan
dituangkan dalam bentuk catatan yang bertujuan untuk mempermudah
siswa agar mendapatkan informasi yang mereka dapatkan selama
melakukan kegiatan di luar lapangan (Nana, 2018). Setelah terjun ke
lapangan siswa kembali diberikan posttest tes lisan dengan butir soal yang

sama soal pretest. Butir soal berjumlah 10 soal.
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Skor tertinggi yang diperoleh saat pretest adalah 74 dan skor
terendah saat pretest adalah 62. Setelah diberikan treatment atau bentuk
perlakukan dengan menggunakan metode foxfire hasil keterampilan
berbicara siswa mengalami peningkatan yang signifikan melalui posttest.
Skor tertinggi yang diperoleh saat posttest adalah 92 dan skor terendah saat
posttest adalah 76. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil pretest dan
posttest siswa dalam keterampilan berbicara mengalami peningkatan yang

signifikan.

Gambaran penggunaan metode foxfire pada penelitian ini secara
ringkas adalah sebagai berikut: a) guru menjelaskan materi pelajaran, b)
guru memberikan keterampilan untuk mengumpulkan data dengan cara
mencatat seluruh informasi yang telah didapatkan selama kegiatan
wawancara di luar ruangan (outdoor), ¢) siswa melakukan kegiatan outdoor
di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar untuk mendapatkan informasi
terkait materi pelajaran yang dipelajari, d) siswa mencatat seluruh hasil
informasi yang telah didapatkan selama kegiatan wawancara, e) siswa
membacakan hasil dari wawancara yang sudah didapatkan, f) siswa

menempel hasil wawancara di dinding kelas atau papan tulis.

Berbicara memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Haryadi dan Zamzami (1996) yang
menyatakan bahwa keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan
suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari suatu

sumber ke tempat lain (Rianingsih Dewi, 2019) Dapat disimpulkan bahwa
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keterampilan berbicara dengan cara wawancara dengan orang lain
merupakan suatu proses untuk mengekpresikan, menyatakan, serta
menyampaikan ide, pikiran, gagasan atau isi hati kepada orang lain dengan

menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami orang lain (Geovani 2018).

Setelah diberi treatment atau bentuk perlakukan dengan
menggunakan metode foxfire melalui posttest keterampilan berbicara siswa
mengalami kenaikan selisih skor yang cukup tinggi, sedangkan sebelum
diberikan metode foxfire melalui pretest keterampilan berbicara siswa
mendapatkan skor yang rendah dibanding setelah siswa mendapatkan

bentuk perlakukan atau treatment dengan menggunakan metode foxfire.

Berdasarkan perrhitungan rumus statisti uji-t skor nilai pretest dan
posttest dengan program SPSS versi 2.4 menghasilkan thitwng Sebesar 8,025
dengan nilai signifikansi 0,000. taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi antara skor
pretest dan posttest kelas V' lbrahim. Dengan demikian, perbedaan yang
signifikansi tersebut menunjukkan bahwa metode foxfire efektif digunakan
untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa kelas V lbrahim Madrasah
Ibttidaiyah Negeri Kota Blitar dibandingan dengan mengunakan

menggunakan metode konvensional atau tanpa metode foxfire.

Jika dilihat dari hasil keterampilan berbicara siswa saat posttest dan
sudah mendapatkan metode foxfire, siswa lebih mudah mengekspresikan,

menyatakan argumen, serta menyampaikan ide, pikiran gagasannya dalam
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hal keterampilan berbicara. Pada awalnya saat pretest siswa mengalami
kesulitaan untuk mengekspresikan, menyatakan argument, serta
menyampaikan ide, pikiran gagasannya dalam hal keterampilan berbicara.
Hal tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata siswa mengalami peningkatan

yang signifikan.

. Keefektifan Metode Foxfire Didalam Keterampilan Berbicara siswa
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Blitar

Jika dilihat dari hasil pekerjaan pretest, siswa kesulitan dalam
menjawab setiap pertanyaan, setelah mendapatkan perlakuan dengan
metode foxfire, siswa lebih mudah mendapatkan data saat wawancara dan
saat menjawab butir soal posttest siswa mengalami peningkatan. Beberapa
manfaat yang diperoleh siswa melakukan metode foxfire yaitu dapat
memperoleh data secara lengkap saat melakukan kegiatan wawancara,
melatih  keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat dan
berargumentasi, kegiatan pembelajaran tidak monoton dan memudahkan

siswa saat menjawab posttest (Nana, 2008).

Keefektifan penggunaan metode foxfire pada keterampilan
berbicara siswa dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t.
perhitungan tersebut dilakukan pada skor pretest dan posttest pada siswa
kelas V Ibrahim Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Blitar. Perhitungan
tersebut menunjukkan besarnya thiwng yaitu 8,025 dan nilai taraf signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t menyatakan bahwa Ha

Pengunaan metode foxfire efektif dalam meningkatkan keterampilan
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berbicara siswa di lingkungan sekolah dan masyarakat Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Kota Blitar.

Melihat dari adanya kebermanfaatan dan keefektifan dari metode ini
telah membuktikan bahwa metode ini dapat digunkan sebagai bagian dari
salah satu inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan

dan kualitas guru maupun siswa.
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BAB VI

PENUTUP

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada waktu penelitian. Waktu
penelitian terkendala karena mendekati pekan ujian akhir semester sehingga

penelitian ini harus diselesaikan dalam waktu yang singkat.

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

1. Metode foxfire efektif digunakan dalam keterampilan berbicara. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t nilai pretest dan posttest dengan
perhitungannya yaitu besarnya thitung 8,025, ttane 0,3961 dan p 0,000. Nilai p
kurang dari taraf signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil
uji-t tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode foxfire efektif

digunakan dalam keterampilan berbicara.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan
menggunakan metode foxfire efektif dibandingkan tanpa menggunakan
metode pembelajaran atau dengan metode pembelajaran konvensional.

Temuan penelitian ini berimplikasi dalam meningkatkan keterampilan
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berbicara perlu menggunakan metode foxfire. Penggunaan metode foxfire

dapat membantu siswa dalam hal keterampilan berbicara.
Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan

beberapa saran sebagai berikut.

1. Metode foxfire dapat digunakan sebagai salah satu pilihan metode yang
dapat digunakan oleh guru dalam hal keterampilan berbicara

2. Perlu diadakan penelitian selanjutnya terhadap metode foxfire guna
meningkatkan penguasaan kemampuan dalam hal keterampilan berbicara

siswa dengan obyek yang lebih luas.
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Lampiran Instrumen Test

EISIEISI PRETEST DAN POSTTEST
Ho ED Indikator Matari polook | Indikator soal | level .
soal
T (15 FEhaazaman [ T3] [Mambarm | Makma Sigwa dapat | T2 I-
spsial bodaya rakma Fearasanm memelyikan 10
karjazama makra
kejazamm
32 | Meneptahin | Faktor yane S dapat | C2
kerjasama di | menpenzanshi | menjelkan
sekalah” Farjasanm yang
dilaknkan
Mlanfaat kerika
ksrjasanm menadi
pEmETIn
kelas di
sekplah
33 | Mengetalug Sigwm dapat | CX
Eerjazama di memslyikan
linglomzan benhuk
masyarakat kajazanm
vang ada di
manarakat
533 [ Memaharm b dapat | C2
NAEEY menjelykan
hams ez
merjalin mamsia
kerja sama haros
keasanm
A5 | peoahami Sisw dapat | C2
mrakma menjelyskan
EOILE makna
Toyons Zotonz
IayooE
34 | Memahapm Sigw dapat | C2
sxfaf kerja menjelyskan
ama sifat kemja
e
137 | Memaharm Siowm dapat | C2
sxfar menjelykan
kejasama alasan hams
menzhindari
sifat ego saat
kera sama
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138 | Memaharm Siswa dapat | C2 | Unaimn
mmnfaar memjslazkan
memjalin mamfaat
kerja sama menjalin
kenja sama
[539 | Mamaharm Sewa dapat [Tl | Uraim
cenln peingrya
karja sama menjalin
kerjacann.
1310 | Memaharm Siswa dapat | C2 | Unaiam
mmkma menjeiskan
persatuan makra
dom kesafzan kesahman dan
dalam persaian
memjalin dalam
karja sama menjalin
ke sama

Setiap erang memilik profesi vane barbeda-beda. Menska fus bearasal dan berbagal daerah yarg berbeda.
Mlereka saling bekara sama unink mememihi kebutuban dm. Patam menyupla berbagai baban pansan
seperti beras, jagme, kacane, sayuran dan lin sshapminya ok dijual ke pedagane yane ada di pasar.
Pedapang pazar menjual bahan panssm kepads kopsumen. Hasil dari kerjacanm tersebat dapat dnikmag
olsh konsumen menjadi makoran yang berpm Hulsh mmbaran kerasapm dabm keberapaman
Bekerjazama dapat dilakokan secara perseoransan dan kelomgpok. Ada bamyak cootoh kerpsama di
linzkunzan seldmr Contoh kerjasana 4 ineonean sekalab dan masyarakan

Soal

1. Jelazskan yane dimaksud kerja sama?

=

=S e

o

Eaja sama dalam linglomean sekolsh i penting unfuk dilakokan Salh samorya denzan
pembenhikan jadwal pikat kelas Jika kanm sebagai ketua kelas dan ada salab sambn
tenanmy fidak men melakanakan piket kelas apa vane hams karm hiukan™ Jelaskan'

Eaja sama dalam linslungan masyarakat peniing uniok dilakokan Usaha apa yans akan kanm
lakukan sebasi peranadundan beniok bekerjasams dalam nslamesm masyarakat? Jelaskam!
MenFapa mamsia harus meldokcan kerja sanm dalam mermemmbd ksbanhan kidmpma?

Jelazkan vang dimaksud potons rovong!

MenFapa sifat karja sapm ielah lama berakar dalam budaya pasyarakat Indenesia?

Dialam menjalin kerja sama kot tidak boleh mementinskan ego {sifat man menang sendin atan sifat
palmg benar). Meneapa kbiia haros menphindar sifat tersebat saaf menalin kerja sanm™

Jelazkan manfaat vang diperoleh bekerja sama dalam keberapman™

Jelazkan alazammmy Mengapa kerja sama im penting unrok dilakokan dalam berbazai bédang
kehidupan™

. Dialam kera sanm dapat memperkuat persahman dan kesanman banesa Jelaskan alasannm secara

sinzkat apa makna dan persaroan dan kssaroam banzsa?
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